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Abstract: Lawang City has many interesting places of tourism, one of them was Sumber Polaman Village. The 
village has several cultural activities such as barikan on every Friday Legi, wedding ceremony, and wiwit or rice 
harvest ceremony. Those traditional ritual ceremonies in this village have been routinely held by the local people 
to honor the ancestral spirits and as an appeal to God for the prosperity of the villagers. Along with that, those 
cultural rituals form a specific cultural space. This was a qualitative descriptive research with a phenomenology 
approach. With non numerical data, this study aims to describe the spatial pattern of cultural ritual activities in the 
Polaman village and analyze the cultural space formed by cultural rituals by looking at the behavioral changes 
patterns among the people who perform such cultural rituals.Cultural spaces in Polaman Lawang has become 
potential areas that must be well protected, so it can become an interesting local cultural attractions to be visited 
by tourists  
Keywords: cultural space, ritual ceremony, Sumber Polaman village  
Abstrak: Kota Lawang memiliki banyak tempat wisata yang menarik, salah satunya desa Sumber Polaman. Di 
desa ini terdapat beberapa aktivitas budaya antara lain barikan pada setiap Jumat Legi, acara pernikahan dan 
upacara wiwit atau panen padi. Upacara adat ritual desa ini rutin dilakukan masyarakat setempat untuk 
menghormati arwah leluhur sebagai permohonan kepada Tuhan untuk kemakmuran masyarakat desa. Ritual 
budaya tersebut membentuk ruang budaya. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Peneliti ingin meneliti mengenai ruang budaya masyarakat dengan data yang bersifat tidak numerik. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola peruangan 
kegiatan ritual budaya di desa Polaman serta menganalisis ruang budaya yang terbentuk akibat ritual budaya 
dengan melihat pola perubahan perilaku dari masyarakat yang melakukan ritual budaya tersebut. Ruang budaya 
di Polaman Lawang menjadi potensi daerah yang harus dilindungi, sehingga menjadi kawasan wisata budaya 
lokal yang menarik dan banyak dikunjungi wisatawan 
Kata Kunci: ruang budaya, upacara ritual,desa sumber polaman 
1. PENDAHULUAN 
Arsitektur dalam masyarakat adalah 
pembentukan ruang sebagai wadah tempat kegiatan, 
ruang yang berwujud fisik, teknik, dan estetika, serta 
citra keindahan lingkungan yang terdapat di sebuah 
lahan (Lynch, 1960). Ruang sendiri merupakan elemen 
penting dalam arsitektur. Ruang yang dihasilkan dalam 
arsitektur, tidak bisa muncul secara tiba-tiba tanpa 
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adanya pemahaman tentang ruang dan elemen-
elemen lain yang berhubungan dengannya. Elemen-
elemen yang dimaksud antara lain kondisi sosial, 
budaya maupun kejiwaan dalam hubungan antar 
individu yang terlibat dan lingkungannya. Ruang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik ruang 
yang konkrit maupun ruang secara abstrak. Arsitektur 
terbentuk ketika ruang yang awalnya tidak berbentuk 
namun kita bisa bergerak, melihat, mendengar 
didalamnya telah ditetapkan melalui persepsi dan 
imajinasi manusia (Laurens, 2004). 
Menurut Tuan (1977), organisasi ruang dalam 
konteks tempat (place) dan ruang (space) harus selalu 
dihubungkan dengan budaya saat menjelaskan 
maknanya dalam konteks budaya yang berkaitan 
dengan ruang permukiman. Budaya dari setiap daerah 
bersifat unik, artinya budaya di suatu daerah akan 
berbeda bahkan sangat berbeda meskipun memiliki 
makna yang sama. Sedangkan ruang ritual merupakan 
ruang yang terwujud pada suatu tempat khusus/sakral 
(sacred) atau pada waktu yang memiliki kesakralan 
tertentu (Norget, 2000). Dalam pernyataan Knowles 
(1996), manusia tidak akan pernah terlepas dari ritual. 
Ritual tersebut akan selalu ada dalam segala aspek 
kehidupan manusia meski ia hidup dalam tipe 
masyarakat apa pun. Beberapa ritual dianggap 
sebagai atribut budaya yang dilakukan secara kolektif 
dalam ruang bersama. 
Budaya, disebut juga kebudayaan, secara 
etimologi berakar dari kata yaitu buddhayah. Kata 
buddhayah yang dalam bahasa Sansekerta dapat 
dipahami sebagai akal dan budi manusia, dapat 
diwariskan dari generasi ke generasi melalui proses 
pendidikan, baik yang bersifat formal maupun adat. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Koentjaraningrat dalam 
Kusumohamidjojo (2009) yang menegaskan bahwa, 
dilihat dari sudut pandang antropologi, kebudayaan 
merupakan seluruh sistem ide dan rasa, tindakan, 
serta karya yang diciptakan manusia, kemudian 
dianggap sebagai miliknya.  
Berdasarkan pernyataan Sumendra (2013), maka 
budaya merupakan bentuk majemuk budi-daya yang 
memiliki arti cipta, rasa dan karsa dari manusia. 
Kebudayaan manusia, sebagai hasil budidaya dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu:kebudayaan material 
(lahir) dan kebudayaan immaterial (spritual/batin)  
Segala sesuatu yang diciptakan manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya merupakan perwujudan dari 
kebudayaan itu sendiri. Perwujudan kebudayaan itu 
dapat berupa perilaku, peralatan hidup, bahasa, religi, 
seni, organisasi sosial dan sebagainya, yang 
diciptakan dengan tujuan untuk membantu manusia 
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakatnya. 
Maka arsitektur dapat diletakkan sebagai hasil 
kebudayaan manusia yang berwujud fisik meski pada 
dasarnya arsitektur tidak hanya mencakup wujud 
kebudayaan secara fisik saja. 
Malang yang merupakan salah satu wilayah 
kebudayaan Jawa, terletak di wilayah pegunungan 
yang subur sehingga memungkinkan banyak terdapat 
peninggalan sejarah kebudayaan dan kesenian yang 
berkaitan dengan kelestarian alam. Kabupaten Malang 
adalah sebuah kawasan yang terletak pada bagian 
tengah selatan provinsi Jawa Timur. Secara geografis, 
Kabupaten Malang berbatasan dengan 6 kabupaten 
dan Samudera Indonesia. Sedangkan secara 
astronomis, Kabupaten Malang terletak pada posisi 
112o17'sampai 112o57' BT dan 7o44' sampai 8o26' L. 
Dengan luas 3.530,65 km²,  
Kabupaten Malang terdiri atas 33 kecamatan 
yanng terbagi lagi menjadi beberapa desa/kelurahan. 
Di antara 33 kecamatan tersebut terdapat beberapa 
kecamatan yang cukup besar antara lain Kecamatan 
Turen, Kepanjen dan Lawang. Kecamatan Lawang, 
atau sering disebut kota Lawang, merupakan wilayah 
kabupaten Malang yang memilikisatu dari beberapa 
tempat wisata menarik yang mempunyai keunikan dan 
cerita mistis yaitu Pemandian Sumber Polaman. 
Pemandian Sumber Polaman terletak di Jl. Indrokilo, 
Dusun Polaman, Desa Kalirejo, Lawang, Kabupaten 
Malang yang berada sekitar 5 km ke arah barat dari 
pasar Lawang atau dari jalan raya Malang-Surabaya.  
Telah terdapat beberapa penelitian yang memilih 
lokasi studi di desa Polaman, kecamatan Lawang. 
Namun dari penelitian-penelitian tersebut belum ada 
penelitian yang mengkaji tentang ritual barikan yang 
dilakukan masyarakat Polaman. Hal ini menjadikan 
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
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dan dapat menjadi sebuah dasar bagi penelitian di 
bidang arsitektur berikutnya. Di desa Polaman sendiri 
terdapat beberapa ruang bersama dan ruang budaya 
yang terbentuk akibat aktivitas masyarakatnya. Ruang 
bersama yang terbentuk antara lain ruang bersama 
yang terbentuk karena aktivitas kerohanian (pengajian, 
tahlilan dan pertapaan), kerja bakti bersih desa, 
biyada/sinoman, gotong royong membongkar rumah, 
membangun rumah. Sedangkan ruang ritual budaya 
yang ada adalah ruang yang terbentuk karena aktivitas 
ritual wiwit / panenan dan ritual barikan. Biyada dan 
wiwit merupakan bagian dari sebuah kebudayaan 
immaterial dalam masyarakat Jawa. Sehingga ruang 
budaya yang terbentuk karena aktivitas biyada dan 
wiwit juga bersifat immaterial, yang tidak bisa dipahami 
secara fisik saja. Budaya biyada dan wiwit dalam 
masyarakat Polaman memiliki keunikan tersendiri jika 
ditinjau dari pelaku dan ruang budaya yang terbentuk. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dikarenakan peneliti ingin 
mengamati ruang budaya masyarakat dengan data 
yang tidak bersifat numerik. Sedangkan paradigma 
yang digunakan adalah paradigma naturalistik dimana 
peneliti mengamati tanpa mempengaruhi obyek 
penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan fenomenologi transedental. Fenomenologi 
transedental merupakan fenomenologi dimana peneliti 
berusaha untuk mengesampingkan pengalaman 
pribadinya dalam meneliti sebuah fenomena. Adapun 
tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
mengikuti tahapan fenomenologi trancedental yang 
dikemukakan oleh Moustakass dan Creswell (2015). 
Tahapan fenomenologi yang disarikan dari 
fenomenologi menurut  Creswell dan Moustakass 
meliputi 1) Penentuan loaksi dan individu, 
2)Pendekatan, 3) Penentuan/pemilihan informan; 
4)pengumpulan data; 5) pencatatan data, 
6)perekaman isu-isu lapangan; 7)penyimpanan data; 
8) Penyusunan deskripsi tekstural dan struktural 
individu; dan 9) penyusunan deskripsi komposit 
gabungan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Lokasi Studi 
Malang yang merupakan salah satu wilayah 
kebudayaan Jawa, terletak di wilayah pegunungan 
yang subur sehingga memungkinkan banyak terdapat 
peninggalan sejarah kebudayaan dan kesenian. 
Secara geografis, Kabupaten Malang terletak pada 
bagian tengah selatan provinsi Jawa Timur dan 
berbatasan dengan 6 kabupaten dan Samudera 
Indonesia. Sedangkan secara astronomis, Kabupaten 
Malang terletak pada posisi 112o17'sampai 112o57' BT 
dan 7o44' sampai 8o26' L. Dengan luas 3.530,65 km², 
Kabupaten Malang terdiri atas 33 kecamatan 
diantaranya adalah kecamatan Lawang. 
Kondisi geografis 
Kecamatan Lawang termasuk daerah pegunungan 
dan dikelilingi Gunung Arjuno dan Gunung Semeru. 
Kecamatan Lawang berbatasan dengan Kecamatan 
Singosari, Kabupaten Malang dan Kecamatan 
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Hawa kota kecil ini 
semakin sejuk dan asri karena penuh pepohonan. 
Pemandangan kota ini sungguh menakjubkan. Mata 
kita akan dimanjakan oleh lansekap gunung Arjuna 
Welirang saat memandang ke barat, dan dihiasi 
perbukitan antara Semeru dan Bromo di arah Timur. 
Bersama dengan Singosari dan Kepanjen, Lawang 
dikenal sebagai kota satelit penyangga utama Kota 
Malang, yang termasuk dalam kawasan Malang Raya 
(Putro, 2014). Lawang 19 km di sebelah utara Kota 
Malang, atau 71 km di sebelah selatan kota Surabaya 
Propinsi Jawa Timur. Kota Lawang terletak di 
ketinggian 485-560 meter dpl (dari permukaan air laut) 
dengan koordinat 7049’48”S 112042’0”E22C 
(kemiringan 15%). Suhu rata-rata 22-32C dengan 
curah hujan rata-rata 349 mm/tahun. 
Kondisi topografis 
Kondisi topografis pegunungan dan perbukitan 
menjadikan wilayah Kabupaten Malang sebagai 
daerah yang sejuk dan banyak diminati sebagai tempat 
tinggal dan tempat peristirahatan. Suhu udara rata-rata 
berkisar antara 19,1º C hingga 26,6º C. Kelembaban 
udara rata-rata berkisar antara 71º C hingga 89º C dan 
curah hujan rata-rata berkisar antara 2 mm hingga 780 
mm. Curah hujan rata-rata terendah terjadi pada bulan 
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Juni, dan tertinggi pada bulan Desember. Struktur 
penggunaan lahan meliputi permukiman/kawasan 
terbangun (22,5%); industri (0,2%); sawah (13%); 
pertanian lahan kering (23,8%); perkebunan (6%); 
hutan (28,6%); rawa/waduk (0,2%); tambak kolam 
(0,1%); padang rumput/tanah kosong (0,3%); tanah 
tandus/tanah rusak (1,5%); tambang galian C (0,3%); 
dan lain-lain 3,2% (Prasasti, Shinta. 2015) 
Wilayah administratif kecamatan Lawang 
Luas wilayah kota Lawang adalah 68,23 km2, 
dengan jumlah penduduk 93.563 jiwa per Desember 
2011. Wilayah administratif terbagi dalam 10 desa dan 2 
kelurahan, yaitu desa Sidoluhur, desa Srigading, desa 
Sidodadi, desa Bedali, desa Ketindan, desa Wonorejo, 
desa Turirejo, desa Sumber porong, desa Sumber 
ngepoh dan desa Mulyoarjo, sedangkan 2 kelurahan 
tersebut adalah kelurahan Lawang dan kelurahan 
Kalirejo. Kecamatan Lawang berbatasan langsung 
dengan  Kabupaten Pasuruan disebelah utara,  
Kecamatan Jabung di sebelah timur, Kecamatan 
Singosari disebelah selatan dan Kecamatan Singosari 
disebelah barat 
Lokasi penelitian berada di desa Polaman, 
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
Tempat ini terletak di Jalan Indrokilo, Dusun Polaman, 
Desa Kalirejo, Lawang, Kabupaten Malang yang berada 
sekitar 5 km ke arah barat dari pasar Lawang atau dari 
jalan raya Malang-Surabaya. Desa Polaman berada di 
ketinggian 500-560 meter dpl  dengan suhu rata-rata 23-
32C dan curah hujan rata-rata 349 mm/tahun. Desa 
Polaman memiliki luas 30 hektar, desa ini masuk wilayah 
RW 10 Kelurahan Kalirejo yang meliputi 4 RT, yaitu RT 
01, RT 02, RT 03, RT 04, dengan jumlah kepala keluarga 
sebanyak 257 KK. Jumlah penduduk desa Polaman RW 
10 sebanyak 897 jiwa, dengan jumlah warga laki-laki 445 








Batas Desa Polaman terdiri dari Desa Karangsono 
di sebelah utara, Desa Bedali disebelah timur, Desa 



























Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Lawang 
(sumber: BPN Kabupaten Malang, 2010) 
Secara topografi, desa Polaman berada di dekat 
gunung Arjuno kawasannya berkontur yang 
merupakan ciri khas daerah/ kawasan gunung dan 
perbukitan. Desa Polaman berada di ketinggian 
500-560 meter dpl (dari permukaan laut) dengan 
suhu rata-rata 23-32C dan curah hujan rata-rata 
349 mm/tahun. Hawa desa Polaman termasuk 
dingin karena berada di dekat gunung Arjuno. 
Topografi yang mendominasi adalah tanah 
pertanian, sedangkan kawasan permukiman 
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Gambar 2. Peta Administrasi Kelurahan Kalirejo 


























Gambar 3.Peta Garis Permukiman Desa Polaman 
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Gambar 5. Peta Garis Permukiman Desa Polaman 
(sumber: BPN  Kabupaten Malang,  2010) 
3.2. Kriteria Penentuan Lokasi 
Lokasi studi dipilih berdasarkan kriteria yang 
berhubungan dengan ruang budaya dan karakteristik 
sosial masyarakat yang meliputi kriteria ruang budaya, 
karaktersitik sosial masyarakat dan sitem kekerabatan. 
Ruang budaya masyarakat 
Lokasi yang menjadi obyek penelitian memiliki 
beberapa budaya, dengan ataupun tanpa ritual. 
Budaya masyarakat yang ada di desa Polaman ini 
antara lain biyada pada saat pernikahan warga, ritual 
wiwit/panen, dan barikan. Budaya masyarakat tersebut 
mengedepankan gotong royong dan tenggang rasa 
antar anggota masyarakat. Warga Rt 03 dan 04, RW 
10, Kelurahan Kalirejo, desa Polaman merupakan 
satu-satunya kelompok masyarakat di kecamatan 
Lawang yang masih melaksanakan ritual budaya 
tersebut. Acara wiwit / panen dilakukan sebagai wujud 
syukur kepada Tuhan YME serta sebagai permohonan 
agar masyarakat Polaman terhindar dari mara bahaya. 
Hal ini lah yang menjadikan desa Polaman unik. Selain 
itu keunikan yang dimiliki adalah bahwa proses ritual 
yang dilakukan merupakan percampuran antara 
budaya Islami dan kejawen (animisme-dinamisme). 
Karena merupakan hasil akulturasi budaya yang 
berbeda maka ruang budaya yang terbentuk karena 
aktivitas batikan di Polaman menjadi unik. 
Karakteristik sosial masyarakat 
Masyarakat di desa Polaman merupakan 
masyarakat yang agamis. Hal ini tercermin dari 
kegiatan-kegiatan agama yang dilakukan masyarakat 
baik rutin maupun insidental, baik di tingkat rt maupun 
rw. Terdapat 2 agama dan 1 kepercayaan yang dipeluk 
oleh masyarakat Rt 03 dan 04, yaitu agama Islam, 
Kristen dan kepercayaan Sapto Dharmo. Setiap 
anggota masyarakat dapat melaksanakan kegiatan 
religi dengan bebas sesuai keyakinannya. Meski 
memiliki karakter yang agamis, dalam kehidupan 
bermasyarakatnya tenggang rasa dan gotong royong 
selalu dilakukan. Hal ini merupakan salah satu ciri 
masyarakat Jawa yang masih dimiliki masyarakat desa 
Polaman. 
Sistem Kekerabatan 
Sikap tenggang rasa dan gotong royong yang 
kuat dimungkinkan karena adanya sistem 
kekerabatan yang dekat dalam masyarakat Polaman. 
Ada beberapa warga yang merupakan pendatang di 
Polaman. Pendatang di desa Polaman lebih 
disebabkan karena warga tersebut menikah dengan 
penduduk asli Polaman. Sedangkan keluarga yang 
benar-benar berasal dari luar desa Polaman hanya 
sebagian kecil saja. Sistem Kekerabatan yang masih 
dekat ini lah yang dapat dianggap sebagai faktor 
guyubnya warga Polaman. Masyarakat Polaman 
merasa malu jika dia memiliki perselisihan dengan 
warga lain karena adanya ikatan persaudaraan 
tersebut. Sehingga hampir dalam seluruh aktivitas 
bersama, masyarakat Polaman memiliki sifat gotong 
royong dan tenggang rasa yang tinggi. 
3.3. Analisis Karakteristik Permukiman 
Tipe dan Massa Bangunan  
Tatanan massa bangunan pada lokasi kelompok 
rumah umumnya berdasarkan kekerabatan. Solid void 
dengan massa bangunan rata-rata satu lantai. 
Terdapat lahan antar bangunan yang secara tidak 
sengaja membentuk ruang sebagai open space. Tipe 
bangunan yang ada di desa Polaman memiliki pola 
yang menyebar dengan bentuk bangunan rumah 
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sederhana arsitektur jawa.  Hal ini menjadi ciri khas 
rumah di pedesaan.  
Struktur konstruksi bangunan rumah penduduk 
sebagian besar menggunakan bahan yang sederhana 
karena mereka banyak yang hidup sebagai petani, 
sehingga untuk tempat tinggal mengambil bahan yang 
murah, karena penduduk umumnya mengutamakan 
fungsi pokok dari rumah adalah untuk bernaung dan 
bukan untuk ditonjolkan. Desain arsitektur meniru atau 
mengikuti rumah tetangganya yang dianggap cocok 
dan sesuai jaman, atau sesuai dengan dana yang 
dimiliki. Material yang digunakan mengikuti material 
yang umum digunakan pada masanya. Karakteristik 
kawasan permukiman penduduk perdesaan ditandai 
terutama pada bentuk fisik rumah. Hal ini terjadi pada 
pola permukiman Desa Polaman, masih cenderung 
berkelompok membentuk perkampungan dan letaknya 
memang tidak jauh dari sumber mata air Polaman.  
Perencanaan Distribusi Air Bersih  
Secara fisik, sumber mata air di Polaman 
memenuhi standar air bersih dan ini sudah bukan lagi 
sumber air alami, melainkan sudah dibangun tandon-
tandon sumber air dan pipa-pipa penyalur air ke 
daerah yang lebih rendah. Sumber air berada di bawah 
perbukitan dan sejak tahun 1900 telah didirikan tandon 
oleh pemerintah kolonial Belandadan beberapa 
tambahan bangunan baru dibangun oleh ABRI Masuk 
Desa (AMD) dan PDAM Kabupaten Malang.  
Penyediaan air bersih dari mata air Polaman dan 
Kali Biru kepada seluruh penduduk Kecamatan 
Lawang bagian Utara dibuat dengan menggunakan 
sistem pembagian pendistribusian air dan waktu 
pengaliran air dari PDAM untuk penduduk desa 
Mulyoarjo dan Sumber porong. Debit air yang 
didistribusikan kepada seluruh penduduk sebesar 
123,99 liter/detik atau 10.712.736 liter/hari dan model 
pendistribusian air yaitu dengan simulasi pola 
pendistribusian air tiap desa di Kecamatan Lawang 
bagian Utara pola pendistribusian tiap desa di 
Kecamatan Lawang bagian utara yang terdiri dari desa 
Mulyoarjo dan desar Sumber Porong dengan 
kebutuhan air bersih pada desa Mulyoarjo sebesar 
448.732,5 liter/hari dan desa Sumber Porong sebesar 
496.092,87 liter/hari sehingga total kebutuhan air 











Gambar 6. Bangunan Tandon Air dan Pipa Besi Untuk 










Gambar 7. Tandon-Tandon Sumber Air dan Pipa 
Penyaluran Air PDAM  (sumber: dokumentasi peneliti, 
2015) 
3.4. Analisis Karakteristik Masyarakat Desa 
Sumber Polaman Lawang 
Secara fisik, permukiman desa Sumber Polaman 
ini di kelilingi oleh persawahan (desa bagian timur), 
sedangkan desa bagian barat berada di lereng 
gunung. Tinjauan secara makro dilihat dari adanya 
hubungan antar desa, baik hubungan secara vertikal, 
yaitu antara makrokosmos-mikrokosmos, maupun 
hubungan secara horisontal berupa hubungan antar 
desa. Desa Polaman merupakan desa yang masih 
banyak mengadakan acara adat setempat, Selain itu 
masih banyak pengajian desa yang berhubungan 
dengan agama mayoritas mereka, yaitu muslim. 
Hubungan antar desa dalam bentuk lain adalah 
hubungan ekonomi. Sebagai sebuah permukiman 
Desa Sumber Polaman ini tidak memiliki pasar secara 
menetap. Menurut Bapak Saidan (juru kunci makam 
desa) memang daerah gunung selayaknya tidak 
memiliki pasar. Bila ingin belanja, mereka 
memanfaatkan warung, atau pada waktu akan 
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berbelanja dalam jumlah banyak, dengan cara 















Gambar 8. Peta pola permukiman Desa Polaman 
(sumber: BPN Kabupaten Malang,  2010) 
3.4.1. Relasi Kosmologi Dengan Karakter Spasial 
Dalam menata lingkungan spasialnya, 
masyarakat desa Sumber Polaman memiliki aturan 
yang terus berlangsung sampai sekarang. Menurut 
masyarakat di desa Sumber Polaman, orientasi 
bangunan rumah tinggal tidak boleh menghadap 
ngetan (timur). Secara turun temurun mereka selalu 
diarahkan untuk menghadapkan bangunannya ke arah 
Ngidul (selatan) atau ngalor (utara). Arah ngulon 
(barat) masih dimungkinkan, karena suasananya 
adem (menurut bapak Saidan). Beberapa rumah di 
Polaman yang terpaksa menghadap ke Timur, akan 
memiliki pintu utama menghadap ke Selatan atau ke 
Utara. Adanya larangan ini menurut bapak Saidan, 
karena istilah ngetan / wetan, sebagai simbol sangkan 
paran atau posisi ibu, yang ditandai dengan arah 
matahari terbit, sehingga sebagai anak turun tidak 










Gambar 9. Mayoritas bangunan berorientasi ke utara-
selatan (sumber: analisis 2015) 
3.4.2. Pola Hubungan Antar Desa 
Masyarakat pedesaan (sawah) dengan para 
petani yang tinggal di pedesaan, sering disebut 
sebagai tiyang tani. Kreatifitas masyarakat pedesaan 
berupa penyatuan faham primordial dengan patokan 
dan potensi alam. Dalam hubungan kosmoslogi, 
masyarakat Pedesaan Jawa selalu memiliki lokasi 
pepunden desa, baik berupa Makam Sesepuh, atau 
tempat sumber air (sumber penghidupan) dengan 
pohon besar diatasnya, maupun tempat lain yang 
dikeramatkan. Pada lokasi ini selalu diadakan ritual 
sebagai sarana menyatukan hubungan antara 
makrokosmos dengan mikrokosmos.  
Masyarakat lereng gunung oleh Hefner (1999) 
dilihat dari unsur karakter masyarakatnya dan adanya 
relasi antara alam dengan pola hehidupan 
masyarakatnya. Adanya alam pegunungan yang relatif 
dingin, dan memiliki kondisi tertentu telah membentuk 
karakter masyarakat yang memiliki rasa sederajat, 
bermatapencaharian berladang, serta memiliki pola 
spiritual yang menunjukkan adanya relasi antara alan 
gunung dengan manusia sebagai pengisinya. 
Menurut Morgan (dalam Waterson, 1990), 
masyarakat Jawa, secara asli memiliki Javamoncapat, 
yaitu sistem klasifikasi primitif bagi masyarakat Jawa, 
berupa hubungan antar desa, pada 4 arah dengan 
pusat berupa desa ke-5. Dia menekankan adanya 
hubungan faham ini dengan konsep kosmologi Hindu, 
meskipun masyarakat desa Sumber Polaman banyak 
menganut muslim, tetapi budaya kepercayaan adat 
Jawa Kuno masih kental dan sering mereka lakukan. 
Masyarakat menganggap bahwa alam, dunia, 
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merupakan makrokosmos (dunia agung), dan 
pribadi/rumah merupakan mikrokosmos (dunia alit). 
Ungkapan mikrokosmos di dalam bangunan 
rumah terekspresi pada layout, struktur, ornamen 
sebagai konsep kesatuan alam dan sosial. Secara 
bersama masyarakat lereng gunung akan menjaga 
hubungan dengan gunung, dalam bentuk tradisi, ritual, 
serta kepercayaan terhadap legenda yang mengkait ke 
gunung (Lucas,1987). 
 
Gambar 10. Pola hubungan antar desa secara 
Moncopat (sumber: Waterson, 1990) 
3.4.3. Bahasa  
Bahasa yang digunakan sehari-hari di desa 
Polaman adalah Bahasa Jawa. Bahasa Jawa yang 
sering digunakan. yaitu bahasa Jawa Ngoko. 
Sedangkan bahasa jawa kromo inggil sebagai 
bahasa ibu ini sudah jarang digunakan oleh anak-
anak hanya orang dewasa dan orang-orang lanjut 
usia yang masih tetap menggunakan bahasa Jawa 
Kromo inggil. 
 
3.4.4. Mata Pencaharian 
Lahan pertanian betupa tegal dan persawahan 
masih sangat luas dan subur dengan tanaman padi 
serta selada air. Fisik lingkungan di Polaman Lawang 
berawal dari perkembangan arsitektur yang 
dipengaruhi oleh latar belakang masyarakat yang 
sebagian besar merupakan masyarakat menengah ke 
bawah dengan penghasilan sehari hari dari hasil 
pertanian, hasil ternak dan sebagai buruh pabrik. 
 
Gambar 11. Masyarakat Sedang Memanen Hasil 
Pertanian Mereka  
3.4.5. Organisasi Sosial dan Religi 
Sosial budaya masyarakat di kawasan dusun 
Polaman Lawang sangat kental dengan budaya ritual 
keagamaan yang selalu dilakukan pada hari dan 
tempat tertentu, misalnya sholat berjamaah di masjid 
desa, kegiatan tahlilan/ wiridan serta acara pengajian 
setiap kamis malam Jum’at legi di masjid dan rumah 
warga. Hal ini dikarenakan sebagian masyarakat desa 
Polaman mayoritas beragama Islam. Kondisi 
masyarakat Polaman terlihat guyub dan aktif dalam 
kegiatan sosial seperti menjaga kampung secara 
bergantian, kegiatan karang taruna, dan kegiatan ibu-









Gambar 12. Diagram Sistem Organisasi Sosial 
(sumber: analisis, 2015) 
3.4.6.  Klasifikasi Aktifitas Pemanfaatan Ruang  
1. Ruang Sosial; aktifitas warga dalam berinteraksi 
dengan warga atau masyarakat lain, berada pada 
ruang telaga Polaman, Masjid, pos kamling 
2. Ruang Ekonomi; ruang dimana pelaksanaan 
ekonomi atau aktifitas sehari-hari yang dilakukan 
oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yaitu berada di sawah 
3. Ruang Publik; ruang yang digunakan untuk sarana 
rekreasi yaitu telaga polaman. 
4. Ruang Budaya; ruang yang digunakan untuk ritual 
/upacara adat yaitu makam desa dan telaga 
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3.4.7. Analisis Ruang budaya biyada / sinoman 
pada acara pernikahan 
Acara pernikahan yang menjadi obyek penelitian 
adalah pernikahan dari putri bapak Agus, seorang 
warga RT 03, RW 10 desa Polaman. Resepsi 
pernikahan dilangsungkan pada hari Sabtu, 22 April 
2017. Pernikahan tersebut menggunakan konsep 
pernikahan adat Jawa dengan rangkaian acara kirim 
doa dan pergi ke makam pada H-2, acara midodareni 
pada H-1, walimahan dan resepsi pernikahan, 
selamatan sepasaran atau brokohan pada H+1.  
Oleh karena banyaknya acara yang 
dilangsungkan maka tetangga sekitar terutama ibu-ibu 
akan membantu persiapan. Aktivitas ini dikenal 
dengan budaya biyada, dan membentuk ruang budaya 
karena aktivitas atau perilaku dari masyarakat. Pada 
umumnya biyada dilakukan oleh ibu-ibu sejak H-7 
resepsi pernikahan. Mereka mempersiapkan segala 
keperluan mulai dari membuat kue kering, kue basah 
untuk sajian dan juga makanan pada acara kirim doa 
dan resepsi. Pada acara biyada tersebut terjadi 
perubahan fungsi ruang karena aktivitas.  
Rumah pak Agus memiliki 2 buah kamar tidur. 
Kamar tidur utama yang awalnya digunakan sebagai 
kamar tidur dialihfungsikan menjadi kamar untuk 
menyimpan beras, gula, kopi dan juga kardus 
makanan. Sedangkan kamar tidur yang lain 
dipersiapkan sebagai kamar rias saat resepsi 
pernikahan dan juga kamar pengantin. Sedangkan 
Ruang tamu dan ruang tengah yang menjadi satu 
difungsikan sebagai tempat biyada dalam mengemas 
kue, kemudian berubah fungsi menjadi tempat 
melakukan kirim doa pada H-2. Ibu-ibu yang bertugas 
memasak menggunakan dapur dan halaman samping 
untuk mempersiapkan makanan. Jika ibu-ibu 
melakukan biyada pada H-7, maka bapak-bapak dan 
remaja laki-laki memulai biyada sejak H-3. Mereka 
mulai memasang tenda pernikahan, mengatur lahan 
kosong pak Agus sebagai tempat resepsi. 
Pada H-2 dilangsungkan acara kirim doa 
sekaligus peringatan 1000 hari kematian keluarga dari 
bapak Agus yang bertepatan pada hari tersebut. Acara 
dilakukan di ruang tamu rumah pengantin. Kemudian 
esok harinya keluarga pihak pengantin beserta kedua 
mempelai pergi ke makam leluhur di Karang Suwung. 
Mereka membersihkan makam dan juga membawa 
sesajen yang diletakkan di makam. Makam Karang 
Suwung menurut pemahaman masyarakat setempat 
merupakan penghubung antara generasi lampau, saat 
ini dan generasi yang akan datang. Sehingga ketika 
warga memiliki suatu hajat atau melakukan ritual daur 
kehidupan, yang salah satunya pernikahan, maka 
ritual berkunjung dan membersihkan makam menjadi 
sebuah keharusan. Mereka berdoa di makam 
memohon kelancaran dalam acara pernikahan yang 
akan dilangsungkan. Setelah sowan ke makam 
leluhur, pada sore hari dilakukan midodareni.  
Pada umumnya, para laki-laki juga melakukan 
melekan sejak malam H-2 atau setelah acara kirim 
doa. Ruang yang digunakan adalah halaman yang 
dipersiapkan sebagai tempat resepsi, dan kegiatan 
melekan oleh warga sehari sebelum acara pernikahan 
berlangsung yang dilakukan oleh warga laki-laki di 
desa Polaman. Aktivitas ini bukanlah suatu kewajiban 
bagi warga desa Polaman, siapapun bisa bergabung, 
tidak ada batasan. Acara melekan ini umumnya 
dilakukan sejak pukul 21.00 hingga menjelang subuh. 
Aktivitas yang sering dilakukan dalam acara ini adalah 
bermain kartu, mengobrol dan bersendau gurau. Pihak 
tuan rumah berkewajiban untuk menyediakan 
makanan dan minuman sebagai sajian. Makanan yang 
umum dihidangkan adalah makanan ringan, yang 
biasanya berupa gorengan dan kopi. Menjelang subuh 
warga yang melakukan melekan akan pulang ke 
rumah masing-masing atau tidur di tempat yang 
dipersiapkan sebagai tempat resepsi dengan 
beralaskan tikar. Namun mayoritas laki-laki yang tidak 
kembali ke rumahnya akan meneruskan untuk 
mempersiapkan tempat resepsi pernikahan dan 
melengkapi segala sesuatu yang dibutuhkan. 
Sehingga pada aktivitas ini juga terjadi perubahan 
fungsi ruang, yaitu fungsi lahan kosong yang awalnya 
digunakan untuk pembibitan tanaman berubah 
menjadi tempat resepsi pernikahan. Perubahan fungsi 
tersebut bersifat insidental atau sementara. 
Acara resepsi pernikahan dilangsungkan pada 
hari Sabtu, 22 April 2017. Karena pada umumnya 
acara dilakukan pada pagi hari maka ibu-ibu yang 
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biyada mempersiapkan makanan sejak dini hari. Pada 
resepsi tersebut para remaja laki-laki biasanya 
bertugas menjadi pagar bagus dan sebagian lagi 
bertugas mengatur area arkir yang menggunakan 
sebagian jalan raya dan juga mengatur lalu lintas. 
Sedangkan sebagian remaja putri akan menjadi pagar 
ayu dan membantu berlangsungnya acara. Setelah 
resepsi pernikahan, sebagian warga yang melakukan 
biyada tidak langsung pulang tetapi membersihkan 
tempat resepsi dan segala sesuatunya. Kemudian 
esok harinya, sebagian ibu-ibu yang setelah acara 
resepsi pulang ke rumahnya akan kembali 
mempersiapkan makanan untuk acara sepasar. 
Makanan pada acara sepasar ini akan dibagikan untuk 
warga yang melakukan biyada sebelumnya. Karena 
jumlah makanan yang dibutuhkan lebih sedikit maka 
ruang yang mereka gunakan hanyalah halaman 
samping rumah untuk memasak. 
Aktivitas biyada/sinoman menunjukkan 
kohesivitas dalam masyarakat yang masih sangat 
kuat. Faktor yang dimungkinkan mempengaruhi 
derajat kohesi tersebut adalah masih eratnya sistem 
kekerabatan yang ada pada masyarakat desa 
Polaman dimana antara warga yang satu dengan yang 
lain masih memiliki hubungan keluarga. Selain itu 
aktivitas ini juga membentuk ruang budaya karena 
aktivitasnya sehingga terjadi perubahan fungsi pada 
ruang, yang awalnya bersifat profan menjadi sakral, 
awalnya personal menjadi umum. 
 
3.4.9. Analisis Ruang Budaya Ritual Wiwit/Panen 
Ritual wiwit merupakan salah satu ritual yang 
dilakukan secara rutin oleh warga desa Polaman 
dilakukan akrivitas panen padi. Wiwit atau ada pula 
yang menyebutnya wiwitan, adalah upacara tradisi 
yang secara turun temurun dilakukan oleh keluarga 
petani. Wiwit biasa dilakukan menjelang musim panen 
atau diawal musim panen padi. Ritual ini dilakukan 
sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan YME atas 
panen padi yang subur dan melimpah. Selain itu juga 
sebagai permohonan agar proses panen dapat 
dilakukan dengan lancar. Hal ini dikarenakan proses 
panen di desa Polaman masih dilakukan secara 
tradisional, sehingga dalam prosesnya masih 
bergantung pada kondisi alam. Oleh karena itu mereka 
meminta dilancarkan panen mereka dengan tidak 
didatangkan hujan ke desa mereka. Oleh karena ritual 
ini berkaitan dengan pemanenan padi maka yang 
menjadi partisipan adalah para petani yang ada di 
sekitar. Oleh karena ritual wiwit berkaitan dengan 
proses panen padi maka yang menjadi pelaku ritual 
adalah para petani. Ritual wiwit dilakukan oleh masing-
masing petani dengan pak Saidan atau pak Sumari 
sebagai pemimpin ritual.  
Pelaksanaan ritual wiwit oleh petani tidak 
bersamaan dikarenakan waktu setiap petak sawah 
siap untuk dipanen berbeda-beda. Di samping itu, 
pelaksanaan ritual wiwit juga bergantung pada hasil 
panen padi, jika panen bagus maka ritual wiwit akan 
dilakukan. Sebaliknya jika hasil panen rusak karena 
cuaca atau diserang hama, maka wiwit tidak dilakukan. 
Para petani akan melakukan panen langsung seperti 
biasa, tanpa didahului ritual. Waktu pelaksanaan wiwit 
adalah sehari sebelum dilakukan panen pada pagi hari 
antara pukul 06.00 WIB hingga 06.30 WIB, atau pada 




















Gambar 13. Masyarakat Melakukan Ritual Wiwit di 
Sawah (sumber: dokumentasi peneliti, 2015) 
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Mereka melaksanakan ritual dengan membawa 
sesajen sebagai persembahan dan rasa terimakasih 
kepada leluhur karena telah menjaga padi yang 
mereka tanam. Sesajian yang dibawa dalam ritual 
wiwit terdiri atas nasi, 1 ayam utuh, bumbu nginang, 
bunga 7 rupa, rempah-rempah, uang koin 500 dan 
1000-an, pisang serta jenang atau bubur merah. 
Setiap sesajian memiliki filosofi tersendiri menurut 
kebudayaan Jawa karena ritual sendiri merupakan 
simbol budaya. Adapun tahapan ritual yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
Persiapan 
Petani yang akan melakukan ritual wiwit pada pagi hari 
pukul 06.00 hingga 06.30 WIB atau pada sore hari 
pukul 16.30 WIB hingga 17.00 WIB, sehari 
sebelumnya mendatangi rumah Pak Saidan atau Pak 
Sumari selaku sesepuh desa Polaman untuk meminta 
bantuan dalam memimpin ritual wiwit. Persiapan ritual 
dilakukan dengan mempersiapkan sesajen yang akan 
dibawa ke sawah di dapur rumahnya. Mereka akan 
memasak nasi dan ayam utuh yang telah dipersiapkan 
sejak malam sebelumnya. Untuk sesajen yang berupa 
jenang merah dan yang lainnya dibeli dari pasar 
karena efisiensi waktu. Kemudian sesajen dimasukkan 
dalam takir yaitu wadah yang terbuat dari daun pisang, 
dan diletakkan di atas sebuah nampan. Nampan yang 
disiapkan sebanyak 2 buah, satu diantaranya akan 
diletakkan di sawah sedangkan satu nampan di 
makam Karang Suwung. 
Pelaksanaan 
Sekitar setengah jam sebelum pelaksanaan ritual 
petani yang akan melakukan ritual sudah berada di 
makam Karang Suwung beserta Pak Saidan atau Pak 
Sumari. Setelah persiapan selesai maka ritual segera 
dilaksanakan. Salah satu nampan kemudian 
diletakkan di makam Mbah Direkso dan dibacakan 
doa, kemudian mereka berangkat menuju sawah milik 
petani. Di salah satu tulakan atau sudut batas antara 
sawah yang satu dengan yang lain, nampan diletakkan 
yang kemudian di bacakan doa oleh Pak Saidan. Jika 
pembacaan doa telah selesai dilakukan, maka 
kemudian pemimpin ritual memotong sebagian padi 
untuk dibawa pulang oleh petani. Sebagian 
padidibawa ke rumah karena adanya kepercayaan 
bahwa kesuksesan panen padi akan dibawa hingga ke 
rumah. 
Setelah ritual 
Setelah ritual tidak ada aktivitas yang dilakukan di 
sawah. Proses panen sendiri dilakukan oleh petani 
esok paginya selama 2-3 hari. 
4.   KESIMPULAN 
Ruang budaya merupakan ruang yang 
mewadahi aktivitas kebiasaan hidup masyarakat di 
suatu komunitas sebagai cerminan budaya, tradisi, 
ritual keagamaan dari masyarakatnya. Toleransi 
ruang yang terjadi adalah berkaitan dengan 
kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya dan 
lingkungan tempat tinggalnya. Ritual budaya tersebut 
membentuk ruang budaya dimana simbol-simbol 
digunakan sebagai bentuk penghubung secara 
vertikal maupun horisontal dalam hubungan dan 
interaksi kelompok manusia. Bentuk dan ruang 
tergantung pada persepsi seseorang terhadap batas-
batas spasial yang didefinisikan oleh elemen-elemen 
bentuk. Ketika ruang mulai dirasakan dan terbentuk 
oleh elemen massa maka saat itulah arsitektur hadir. 
Masyarakat desa Polaman memiliki karakteristik 
sebagai masyarakat yang guyub atau memiliki 
derajat kohesi yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya aktivitas sosial maupun aktivitas religi yang 
dilakukan sehingga membentuk sebuah ruang 
budaya berdasarkan aktivitasnya 
Ruang budaya yang terbentuk akibat aktivitas 
budaya di desa Polaman diantaranya ruang budaya 
biyada dan wiwitan. Oleh karena pelaksanaan kedua 
aktivitas budaya tersebut bersifat insidental, maka 
ruang budaya yang terbentuk pun bersifat sementara 
atau remanen. Pada ritual wiwit, ruang yang awalnya 
bersifat profan berubah menjadi sebuah ruang yang 
bersifat sakral. Pelaksanaan kegiatan tradisi budaya 
di desa Polaman Lawang merupakan wujud 
konsistensi masyarakat dalam melaksanakan tradisi 
budaya yang telah dilakukan secara turun temurun 
Hal ini menunjukkan bahwa mitos dan sejarah 
masyarakat desa Polaman memiliki peran penting 
dalam membentuk kepercayaan bagi masyarakat 
untuk terus melanjutkan adat tradisi budaya mereka.  
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